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ABSTRAK

Tamara Damon : Pengaruh Capital Structure dan Innovation terhadap

(2019/19059110) Financial Performance dengan Agency Cost sebagai
Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor Energy
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Dosen Pembimbing : Abel Tasman, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Structure dan
Innovation terhadap Financial Performance dengan Agency Cost sebagai variable
moderasi pada Perusahaan Sector Energy yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah 71 perusahaan sector energy yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sedangkan sampel dari penelitian ini sebanyak
135 sampel perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan
website perusahaan sampel. Metode analisis yang digunakan adalah moderated
regression analysis (MRA). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Capital
Structure yang diproksian dengan Debt to Total Asset (DAR) dan Debt to Equity (DER)
berpengaruh negative dan signifikan terhadap Financial Performance, (2) Innovation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Performance, (3) Agency Cost
mampu memoderasi hubungan antara Debt to Total Asset (DAR) terhadap Financial
Performance, (4) Agency Cost mampu memoderasi hubungan antara Debt to Equity
(DER) terhadap Financial Performance.

Kata kunci: Capital Structure, Innovation, Agency Cost, Financial Performance
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ABSTRACK

Tamara Damon :  The Effect of Capital Structure and Innovation on the

(2019/19059110) Financial Performance with Agency Cost as
Moderation Variable in Energy Sector Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange

Dosen Pembimbing : Abel Tasman, S.E., M.M

This study aims to analyze the effect of Capital Structure and Innovation on
Financial Performance with Agency Cost as moderation variable in Energy Sector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The population in this study are
71 energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021.
While the sample of this research is 135 company samples. The type of data used in
this study is secondary data obtained from the website of the Indonesia Stock Exchange,
namely www.idx.co.id and the websites of the sample companies. The analytical method
used is moderation regression analysis. The results of this study conclude that (1)
Capital Structure proxied by Debt to Total Assets (DAR) and Debt to Equity (DER) has
a negative and significant effect on Financial Performance, (2) Innovation has a positif
and significant effect on Financial Performance, (3 ) Agency Cost as moderating
variable has positive and significant effect to Debt to Total Asset (DAR) on Financial
Performance, (4) Agency Cost as moderating variable has positive and significant
effect to Debt to Equity (DER) on Financial Performance.

Keywords: Capital Structure, Innovation, Agency Cost, Financial Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan diakhiri dengan manfaat

penelitian secara teori dan praktek.

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian yang dinamis menuntut pengelolaan perusahaan
yang baik. Untuk mengantisipasi persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan
harus berupaya untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerjanya di setiap sektor
(Agustin et al., 2021). Salah satu diantaranya yaitu sektor yang bergerak dibidang
energy, dimana sektor energy merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi
suatu negara, karena sektor industry berperan sebagai penyedia sumber daya yang
sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Sektor energy ini
sangat membantu dalam pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Kementerian

Koordinator Bidang Perekonomian, 2022).

Perusahaan energi bekerja dalam produksi, distribusi, dan penjualan energi, seperti
gas alam, minyak bumi, batubara, listrik, panas bumi, tenaga surya, angin, dan
sebagainya. Perusahaan ini memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara
karena dapat memberikan sumber daya yang diperlukan untuk menggerakkan aktivitas

ekonomi dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat (Lestari, 2023).



Berbagai jenis energi, seperti gas alam, minyak bumi, batubara, listrik, geothermal,
surya, angin, dan sebagainya, sangat diminati oleh para investor dalam dan luar negeri
(Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2022). Tetapi sektor energi berbeda
dengan industri lainnya, sektor energi memiliki biaya investasi yang tinggi, Syarat

risiko yang tinggi, dan pendanaan yang tidak pasti (Maulana, 2017).

Banyak perusahaan sektor energi yang memasuki pasar modal dengan tujuan
menunjang permodalan yang diperlukan oleh sektor energi dalam memperoleh biaya
investasi dan memperkuat posisi keuangan sehingga mampu bertahan dalam
persaingannya. Pasar modal dapat digunakan oleh pemerintah atau perusahaan untuk
berinvestasi dalam pendanaan dengan menjual saham dan surat-surat berharga lainnya
serta menggunakan layanan mediator dalam operasinya. Ini memungkinkan perusahaan
untuk mendapatkan sumber dana untuk menjalankan operasinya dan mencapai tujuan
perusahaan, seperti meningkatkan laba, meningkatkan kinerja, dan memuaskan semua

pihak yang terlibat (Saputri et al., 2019).

Tujuan sebuah perusahaan didirikan diantaranya ialah maksimalkan keuntungan,
kelangsungan hidup bisnis, kesejahteraan pemegang saham dan  memaksimalkan
kinerja perusahaan (N. S, 2016). Menurut Afandi (2018:83) Kinerja merupakan hasil
yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok orang dalam suatu perusahaan dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak
bertentangan dengan etika dan moral yang berlaku. Tujuan perusahaan bisa tercapai

apabila ada manajemen perusahaan dengan kinerja berkualitas.



Menurut Santos & Brito (2012), kinerja perusahaan merupakan bagian dari
efektivitas organisasi, yang mencakup hasil operasional dan keuangan. Sementara itu,
menurut Fosu (2013) kinerja perusahaan adalah sejauh mana manajer dapat
menggunakan sumber daya perusahaan secara efektif. Kualitas Kkinerja sebuah
perusahaan dapat terlihat melalui kemampuan dalam mengelola sumber daya yang

dimiliki baik secara operasional maupun financial.

Pasar yang semakin kompetitif menjadikan perusahaan selalu mengevaluasi
kinerjanya dan berusaha secara internal maupun eksternal supaya mampu bertumbuh
serta mampu berkompetisi dengan perusahaan lain. Jika terus melakukan penilaian
terhadap financial performance, maka sebuah perusahaan akan semakin unggul.
Perusahaan diharuskan mampu mencermati kondisi kinerja keuangnya sehingga
perusahaan mampu berkembang dan bertahan pada persaingan ekonomi yang ketat
(Mufidah & Azizah, 2018). Oleh sebab itu perusahaan dituntut untuk semakin

meningkatkan financial performance.

Financial performanceadalah ukuran kemampuan seberapa efektif perusahaan
dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya serta aset yang dimiliki perusahaan
dengan tujuan memaksimalkan profitabilitas perusahaannya dengan aturan pelaksanaan
keuangan yang benar (Fahmi, 2011). Secara umum terdapat banyak teknik analisis pada
penelitian financial performance, beberapa diantaranya merupakan analisis yang
bersifat fundamental, analisis teknikal, analisis ekonomi dan analisis rasio keuangan

(Anoraga & Piji, 2003).



Salah satu cara untuk mengetahui financial performance adalah laporan keuangan.
Menurut Murhadi, Werner R (2019) laporan keuangan adalah bahasa bisnis. Laporan
keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada pihak pengguna. Pihak
berkepentingan dapat melihat kondisi Kesehatan keuangan suatu perusahaan dengan
memahami laporan keuangan. Berdasarkan Raymond Budiman, (2020) laporan
keuangan ialah suatu dokumen yang mendeskripsikan kondisi keuangan perusahaan
serta financial performance pada periode irtentu. Melakukan analisis pos-pos neraca
akan memberikan gambaran tentang posisi keuangannya, dan melakukan analisis
laporan laba rugi akan menunjukkan hasil atau kemajuan bisnis perusahaan (M. S,

1997).

Menurut Lopes deiusa Jabbour et al. (2020) financial performancesuatu perusahaan
dapat dipengaruhi oleh capital structure. Sedangkan menurut Grau & Reig, (2018) dan
Blazkova, (2019) financial performance ingaruhi oleh faktor internal perusahaan
seperti leverage, sales growth, dan capital structure. Juliana (2018) menyatakan

financial performance dipengaruhi oleh inovasi.

Capital structure sangat penting karena berkorelasi langsung dengan tingkat
pengembalian atau keuntungan yang diinginkan dan tingkat risikoyang ditanggung
oleh pemegang saham (Brigham & Houston, 2014). Menurut Aswath (2001) dan Pais
(2017), capital structure merupakan kombinasi dari modal ekuitas dengan hutang yang
digunakan perusahaan untuk pembiayaan aktivitas perusahaannya. Pintodkk. (2017)

menyatakan bahwa capital structure sangat penting untuk menghadapi lingkungan



persaingan karena kebutuhan untuk memaksimalkan pengembalian dan keputusan
tersebut berdampak kepada financial performance suatu perusahaan. Menurut
(Kasenda, 2020) semakin tinggi capital structuremaka semakin baik pula financial
performance rrusahaan. Namun apabila pihak manajemen menghasilkan keputusan
yang tidak rasional dalam mengumpulkan dana melalui pembiayaan utang, dapat
merugikan perusahaan sebab biaya modal bisa semakin meningkat, dan pada akhirnya

dapat mengurangi financial performance perusahaan.

Innovation juga mempengaruhi financial performance. Kunci untuk memenangkan
persaingan, mempertahankan daya saing, meningkatkan kinerja dan pertumbuhan
adalah inovasi (Dereli, 2015). Inovasi adalah kunci untuk memperluas pangsa pasar
saat ini, memasuki pasar yang baru dan menciptakan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan. Persaingan di tingkat global dan perkembangan teknologi yang pesat turut
mendorong pentingnya inovasi. Oleh karena itu, strategi perusahaan harus mengarah
pada inovasi dengan menerapkan proses produksi yang lebih efektif, meningkatkan
kinerja lebih baik di pasar dan menanmkan reputasi positif dalam persepsi
pelanggan sehingga mengasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Gunday

et al.,2011).

Kegiatan pada sektor energy dimulai dengan aktivitas eksplorasi dan evaluasi. Jika
eksplorasi dan evaluasi berhasil, maka tambang dapat dikembangkan, dan produksi
energy dapat dimulai. Tahap sebelum produksi dimulai dapat diperpanjang dan

berbiaya mahal. Untuk itu, perlakuan akuntansi yang sesuai untuk investasi ini



sangatlah penting (PWC, 2012). Namun, penilaian dan eksplorasi perusahaan
pertambangan merupakan hal yang kompleks. Sektor ini merupakan industri yang
dinamis dan memiliki tingkat risiko yang melekat tinggi pada setiap tahap kegiatannya
(Misund et al, 2015), dimana pengeluaran untuk eksplorasi dan evaluasi sendiri dapat

berjumlah besar.

Selanjutnya, agency cost sebagai variable moderasi digunakan dalam penelitian ini
karena dapat memperkuat pengaruh capital structure terhadap financial performance.
Agency Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemengang saham untuk memastikan
agar manajemen melakukan tugas dan tanggungjawabnya demi kesejahteraan
pemegang saham yang dapat berupa biaya pengawasan terhadap manajemen,
pengeluaran yang mengikat manajemen agar bertindak berdasarkan pada tujuan untuk
mensejahterakan pemegang saham, dan biaya akibat perbedaan keputusan antara
principal dan agent (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh SDIQ (2022) menunjukkan bahwa agency cost sebagai variabel moderasi mampu
mempengaruhi capital structure dan financial performance secara positif dan negatif.
Hal ini didukung dengan penelitian lainnya yaitu Abdullah et al 2021, Abdullah dan
tursoy 2021, hoang et all 2019 menunjukkan bahwa ketika leverage rendah, perusahaan
dapat meningkatkan modalnya melalui pembiayaan hutang, sehingga agency cost atau

biaya keagenan dapat juga dikurangi sehingga kinerja perusahaan meningkat.

Penelitian ini menggunakan rasioifitabilitas menjadi teknik analisis untuk

melakukan penelitian financial performance. Hal ini dikarenakan rasio profitablitas



dapat mengambarkan seberapa efektif kinerja manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba, baik yang diperoleh melalui hasil penjualan maupun pendapatan
melalui investasi, sehingga perusahaan akan mempunyai prospek yang baik dimasa
depan (Harmono, 2011). Rasiotturn On Equity (ROE) adalah salah satu parameter yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas dimana dapat mengambarkan seberapa besar
perusahaan mengelola ekuitas atau modal secara efektif sehingga memperoleh laba
bersih. Semakin besar hasil perolehan rasio maka akan semakin baik juga financial

performance sebuah perusahaan.

Berikut ini disajikan data terkait ROE beberapa perusahaan sektor energy yang
terdaftar di BEI dari tahun 2017-2021.

Tabel 1. Analisis Return On Equity (ROE) beberapa perusahaan sektor energy
yang terdaftar di BEI periode 2017 sampai tahun 2021.

Tahun
2017 2018 2019 2020 2021

Nama Perusahaan

Adaro Energy Tbk. 13,11 11,10 10,92 4,01 23,07
Darma Henwa Thk 1,22 1,11 161 0,61 0,28

Dian Swastatika Sentosa Tbk 882 798 438 - 3,64 15,16
Bayan Resources Thk 6556 77,32 37,83 39,98 67,96

Indo Tambangraya Megah Tbk 2637 26.68 1430 447 39,56
Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis Return On Equity (ROE) perusahaan sektor

energy terpilih yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai



2021. Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa terjadi fluktuasi Return On Equity setiap
tahunnya pada setiap perusahaan di tahun 2017 sampai tahun 2021 bahkan ada yang
cenderung menurun. Nilai ROE tertinggi terdapat pada Bayan Resources Tbhk sebesar
77,32 pada tahun 2018, berarti bahwa perusahaan memiliki kemampuan memperoleh
laba terhadap modal sebesar 77,32%. Sementara ROEirendah terdapat pada Dian
Swastatika Sentosa Tbk sebesar -3,64 pada tahun 2020 yang menjukan bahwa dari
keseluruhan modal yang dimiliki, perusahaan mengalami kerugian -3,64%. SEmakin
rendah nilai ROE maka semakin buruk financial performance suatu perusahaan.
Sebaliknya semakin tinggi nilai ROEmaka semakin baik financial performancesuatu
perusahaan. Artinya ROE berfungsi untuk mengukur efektifitas financial performance

suatu perusahaan.

Capital structurerrupakan faktor yang mempengaruhi financial performance. Debt
toit Ratio(DAR) dan Debt toiquity RatiolR) merupakan rasiountuk mengukur capital
structure sebuah perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasiohutang terhadap
aset yang digunakan untuk mengukur rasioutang terhadap total aset. Artinya, seberapa
besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang, atau seberapa besar pengaruh hutang
perusahaan terhadap manajemen aset. Debt toiquity Ratio!R) merupakan ukuran capital
structure yang menunjukkan rasio antara hutang perusahaan dan ekuitas. Nilai DER
berkorelasi positif dengan tingkat risiko yang mungkin terjadi dalam perusahaan.
Karena memiliki hubungan langsung dengan tingkat risiko yang ditanggung oleh

pemegang saham dan tingkat pengembalian atau keuntungan yang



diinginkan, capital structure sangat penting bagi perusahaan. (Brigham dan Houston,
2011). Peningkatan financial performance suatu perusahaan dapat dicapai jika tujuan

utama perusahaan adalah memiliki capital structure yang tepat.

Berikut ini disajikan data terkait DAR beberapa perusahaan sektor energy yang

terdaftar di BEI dari 2017-2021.

Tabel 2. Data Capital Structure di beberapa Perusahaan Sektor Energy yang
terdaftar di BEI

Nama Perusahaan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021

Adaro Energy Thbk. 040 0,39 045 0,38 041
Darma Henwa Thk 0,43 044 057 051 0,53
Dian Swastatika Sentosa Thk 0,47 055 056 045 042
Bayan Resources Tbhk 042 041 052 047 0,23

Indo Tambangraya Megah Thk 029 033 027 027 028
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat persentasecapital structureyang diproksikan
dengan hutang terhadap aset (DAR) mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Nilai
DAR yang paling tinggi berada pada Darma Henwa Tbk tahun 2019 sebesar 0,57 dari
keseluruhan asset dibiayai oleh utang. DAR terkecil terdapat pada Bayan Resources
Tbk tahun 2021 sebesar 0,23 dari keseluruhan aset yang ada didanai oleh utang. Hal ini
jika dibandingkan dengan Tabel 1 terjadinya fluktuasi pada DAR juga sejalan dengan

fluktuasi ROE terhadap tiap-tiap perusahaan sektor energy tahun 2017 sampai



2021. DAR membantu menaksir kemampuan perusahaan untuk melunasi utang dan
membantu investor membuat keputusan. Jika terjadi peningkatkan dalam DAR, maka
kondisi financial performance perusahaan dalam keadaan buruk (Tarigan & Akbar,

2022).

Penelitian terdahulu capital structure terhadap financial performance memberikan
hasil yang beragam. Patrisia & Nurofik (2020) serta Le& Phan (2017) menemukan
bahwa capital structure irhubungan negatif dan signifikan dengan financial
performance. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ochieng, (2022) dan Ramli et al.,
(2019) menemukan bahwa capital structure berpengaruh positif dan signifikan dengan

financial performance.

Innovation sebagai faktor yang mempengaruhi financial performance diukur
dengan variable dummy. Innovation dinyatakan dengan 1 apabila perusahaan
mengungkapkan beban research and development dalam laporan keuangannya, dan
innovation dinyatakan dengan O apabila perusahaan tidak mengungkapkan beban
research and development dalam laporan keuangannya. Berikut ini disajikan data
terkait innovation beberapa perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI dari tahun
2017-2021.

Tabel 3. Analisis Innovation beberapa perusahaan sektor energy yang terdaftar
di BEI periode 2017 sampai tahun 2021

Nama Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021
Adaro Energy Tbk. 1 1 1 1 1
Darma Henwa Tbk 0 0 0 0 0
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Dian Swastatika Sentosa Tbk 1 1 1 1 1
Bayan Resources Thk 1 1 1 1 1

Indo Tambangraya Megah Thk 1 1 1 1 1
Sumber : Data diolah, 2023

Tabel 3 menunjukkan analisis innovation perusahaan sektor energy terpilih yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai 2021. Pada tabel diatas
dapat kita lihat bahwa masih ada perusahaan yang tidak mengungkapkan beban
eksplorasi dan pengembangan dalam laporan keuangan perusahaannya, yaitu Darma
Henwa Thk. Dengan melakukan inovasi perusahaan akan mampu memanfaatkan
sumber daya dan aset yang dimiliki perusahaan energy dengan optimal untuk
memperoleh keuntungan. Dimana semakin sering perusahaan melakukan inovasi maka
mampu memaksimalkan laba bersih yang diperoleh perusahaan (Wulandari & Septiari,

2015).

Penelitian pengaruh innovation terhadap financial performance masih mengalami
hasil yang berbeda-beda sehingga dapat dikatakan belum konsisten. Penelitian yang
dilakukan Fabrilian (2021), Bigliardi (2014) dan Juliana (2018) menujukan bahwa
innovation tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial performance, berbeda
dengan hasil penelitian dari Apri (2020) dan Muia (2017) menujukan bahwa innovation

memiliki pengaruh positif terhadap financial performancesuatu perusahaan.

Penelitian ini menggunakan financial performancebagai variabel dependen

sedangkan capital structure dan innovation sebagai variabel independen serta agency
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cost sebagai pemoderasi. Financial performanceini diukur dengan Return On Equity
(ROE) yang mana semakin besar hasil perolehan rasiomaka akan semakin baik pula
financial performanceibuah perusahaan. Capital Structuredbagai variabel independen
diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Innovation
diukur dengan dummy variabel. Sedangkan Agency Cost sebagai variable moderasi
diukur dengan Asset Untilization Ratio (AUR). Penelitian ini menggunakan perusahaan
sektor energi sebagai objek penelitian dan perusahaan yang dipilih adalah perusahaan
yang terdaftar selama 5 tahun di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana nantinya
penelitian ini akan membandingkan bagaimana pengaruh capital structure dan
innovation terhadap financial performance dengan agency cost sebagai variabel

moderasi pada tahun 2017 sampai 2021.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dan juga mengingat
financial performance upakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan
perusahaan ke depanya serta untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
CAPITAL STRUCTURE DAN INNOVATION TERHADAP FINANCIAL
PERFORMANCE DENGAN AGENCY COST SEBAGAI PEMODERASI PADA
PERUSAHAAN SEKTOR ENERGY YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan yang

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia, terjadi fluktuasi
capital structure yang diikuti dengan fluktuasi financial performance.

2. Pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia, terdapat beberapa
perusahaan yang tidak mengungkapkan eksplorasi dan pengembangan.

3. Belum konsistennya hasil penelitian terdahulu antara hasil penelitian yang
satu dengan lainya, sehingga layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh capital structuredan innovation terhadap financial

performance dengan agency cost sebagai pemoderasi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti
membatasi permasalahan pada faktor internal yang ada pada perusahaan yang bisa
dikelola oleh manajer keuangan yaitu pengaruh Capital Structure dan Innovattion
terhadap Financial Performancedengan Agency Cost sebagai pemoderasi pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode2017

sampai 2021.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

yang dapat diajukan yaitu :

1.

2.

Bagaimana pengaruh capital structurerrhadap financial performancepada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI?
Bagaimana pengaruh innovation terhadap financial performance pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI?

Bagaimana pengaruh capital structure terhadap financial performanceyang
dimoderasi oleh agency cost pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di

BEI?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang dapat diambil yaitu:

1.

Untuk menganalisis pengaruh variabel capital structurerhadap financial
performance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI.
Untuk menganalisis pengaruh variabel innovation terhadap financial
performance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI.
Untuk menganalisis pengaruh variabel capital structure terhadap financial
performance yang dimoderasi oleh agency cost pada perusahaan sektor energi

yang terdaftar di BEI.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis danpraktis,
yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang memiliki topik
yang sama.

b. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

c. Sebagai kontribusi dalam bidang pendidikan, terutama dalam media
pembelajaran terutama mengenai pemahaman mengenai pengaruh capital
structuredan innovation terhadap financial performance dengan agency cost

sebagai pemoderasi.
2. Manfaat Praktis

Berdasarkan aspek praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan
dalam menerapkan dan memanfaatkan capital structure dan innovation untuk
meningkatkan financial performance dengan agency cost sebagai pemoderasi. Dan
diharapkan dapat membantu investor untuk memilih secara bijak dalam

berinvestasi.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah capital structuredan

innovation dapat mempengaruhi financial performance dengan agency cost
sebagai variable moderasi pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Pada penelitian ini financial
performancediukur menggunakan Return on Equity (ROE). Berdasarkan
analisis data serta interpretasi dari penelitian yang telah dilakukan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pengujian hipotesis H1atnunjukkan bahwacapital structureyang
diproksikan oleh Debt to 'sset Ratio (DAR) mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap financial performance

2. Hasil pengujian hipotesis H1, menunjukkan bahwacapital structure
yang di proksikan oleh Debt toiquity RatiolR) mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap financial performance

3. Hasil pengujian hipotesis H2 menunjukkan bahwa Innovation
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap financial

performance.
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4. Hasil pengujian hipotesis H3 menunjukkan bahwa agency cost mampu
memoderasi hubungan antara capital structure yang diproksikan
dengan DAR terhadap financial performance.

5. Hasil pengujian hipotesis H4 menunjukkan bahwanunjukkan bahwa
agency cost mampu memoderasi hubungan antara capital structure

yang diproksikan dengan DER terhadap financial performance.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya irapkan dapat memperluas penelitian
dengan menghubungkan antarairiabel makrokonomi, non- ekonomi,
dan faktor fundamental lainnya  rhadap financial performance
rrusahaan. Variabel makrokonomi yang dapat digunakan diantaranya
iitu laju inflasi, tingkat suku bunga SBI, volatilitas harga dan nilai
tukar terhadap USD; sertariabel non- ekonomi yaitu kondisi politik
negara. Selanjutnya ktor fundamental yang dapat dihubungkan
diantaranya, kebijakan dividen, nilai perusahaan, dan struktur
kepemilikan perusahaan.

2. Bagi paraistor yang ingin berinvestasi dipasar modal sebaiknyaselalu
memperhatikan dan melihat aspek keuangan seperti dimensi keuangan

yaitu capital structure, innovation dan faktor fundamental
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lainnya karena faktor tersebut berkontribusi signifikan terhadap
financial performance perusahaan.

. Bagi perusahaan, diharapkan dapat mempertimbangkan dengan hati-hati
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi financial performace irusahaan

karena adanya perbedaan hasil penelitian dari beberapa penelitian terdahulu.
. Bagi manajemen, hasil penelitian ini menunjukkan variabel capital
structureirpengaruh negatif signifikan terhadap financial performance,
sehinggainajer harus memperhatikan lagi bagaimanamengelolacapital
structure dan innovation yang baik agar financial performance

meningkat.
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